BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pada uraian bab-bab di atas, maka penulis

menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Kondisi psikologis pada remaja pasca bencana di Desa
Teluk Kecamatan Labuan Kabupaten Pandeglang
memiliki tanda-tanda sebagai berikut : merasa jari jemari
bergetar tidak normal, detak jantung yang berdenyut
cepat, keringat dingin disekujur tubuh, pusing, pola tidur
terganggu, cemas saat mendengar gemuruh ombak dan

ketika berada di pinggir laut.

2. Penerapan layanan konseling dengan pendekatan Rasional
Emotif Behavior Therapy (REBT) dalam upaya mengatasi
kecemasan pada remaja pasca bencana di Desa Teluk
Kecamatan Labuan Kabupaten Pandeglang dalam
beberapa tahap meliputi : tahap pra- konseling, konseling
dan evaluasi. Hasil penerapan layanan konseling dengan
pendekatan Rasional Emotif Behavior Therapy (REBT)
berdampak positif dalam mengatasi kecemasan pada
remaja pasca bencana tsunami Selat Sunda di Desa Teluk
Kecamatan Labuan Kabupaten Pandeglang pada seluruh

konseli. Hal ini terlihat dari hasil kondisi responden pasca
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terapi yang mampu mengatsi permasalahan yang di

hadapinya.
B. Saran

Setelah penulis melakukan penelitian tentang pendekatan
Rasional Emotif Behavior Therapy (REBT) dalam mengatasi
kecemasan pada remaja pasca bencana di Desa Teluk
Kecamatan Labuan Kabupaten Pandeglang berikut ada
beberapa saran yang dapat di ajukan :

1. Peneliti berharap agar remaja di Desa Teluk Kecamatan
Labuan Kabupaten Pandeglang dapat berfikir objektif
tentang segala perkarara terutama mengenai peristiwa

tsunami selat sunda yang terjadi beberapa waktu silam.

2. Bagi orang tua agar dapat membimbing anak-anaknya

dengan baik dan bijak. Dalam situsi dan kondisi apapun

orang tua harus bisa menjadi bagian terdepan untuk anak.

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih

menjelaskan layanan konseling dengan pendekatan
Rasional Emotif Behavior Therapy (REBT) dalam upaya
mengatasi kecemasan pada remaja secara spesifik dan

rinci.



